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ABSTRAK

Desmayenti(2016) : Hubungan Pengaturan Pola Makan Gizi Seimbang
Dengan Kedisiplinan Anak Di Lembaga PAUD Se-
Kecamatan Kuranji Kota Padang

Penelitian ini berawaldari kurangnya pengaturan pola makan gizi seimbang
yang diberikan kepada anak usia dini. Kurangnya pengaturan pola makan terhadap
usia dini disebabkan rendahnya disiplin anak terhadap makanan gizi seimbang.

Penelitian ini tergolong korelasional yang menghubungkan variabel bebas
yaitu pengaturan pola makan gizi seimbang(X) dengan kedisiplinan anak () di
lembaga PAUDse-kecamatan Kuranji Kota Padang.Populasi dalam penelitian ini
adalah guru PAUD se-Kecamatan Kuranji Kota Padang yang berjumlah 60 orang,
sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan purposive sampling.Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan angket. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
rumus korelasi product moment.

Hasil analisa data menunjukkan terdapatnya hubungan yang signifikan
antara pengaturan pola makan gizi seimbang dengan kedisiplinan anak (riitung
0,507>744pe:0,361). Seseorang guru PAUD yang memiliki pengetahuan tentang
makanan gizi seimbang dan menerapkan kebiasaan perilaku disiplin terhadap anak
usia dini maka cenderung pemberian makanan tambahan akan mengandung zat
gizi yang baik, begitu juga sebaliknya.

Kata Kunci : Pengaturan pola makan gizi seimbang, kedisiplinan anak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyak negara-
negara yang berkembang di dunia, yang sedang giatnya melaksanakan
pembangunan disegala bidang.Pembangunan daerah kepada peningkatan
kualitas manusia terampil, berpengetahuan, berkepribadian, serta sehat jasmani
dan rohani guna mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Salah satu aspek
pembangunan negara Indonesia diantaranya adalah di bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan media untuk mendorong perkembangan fisik,
penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, spiritual dan
sosial), serta pembiasan pola hidup sehat.

Berbagai program pendidikan yang dicanangkan pemerintah, diharapkan
dapat memenuhi harapan dan kebutuhan masyarakat. Pemerintah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan Indonesia, yang termuat
dalam Undang-undang R1 No.20 tahun 2003 bab |1 Pasal 3 bahwa :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak

mulia,sehat,cakap,kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yag
demokratif serta bertanggung jawab.



Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
merupakan suatu tolak ukur untuk mengubah manusia yang handal, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, semangat dan harga diri untuk
mengembangkan diri secara optimal yang berguna bagi dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pendidikan nonformal (PLS) merupakan salah satu jalur pendidikan
yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar yang
tidak harus berjenjang dan berkesinambungan. Kemudian dipertegas dalam
pasal 10 ayat (1)yang berbunyi “PLS merupakan pendidikan melalui prasarana
yang dilembagakan. PLS merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar
sekolah baik dilembagakan maupun tidak”. Ciri-ciri yang membedakan
pendidikan luar sekolah dengan pendidikan sekolah adalah keluwesan
pendidikan luar sekolah berkenaan dengan waktu dan lama belajar, usia peserta
didik, isi pelajaran, cara penyelenggaraan pengajaran dan cara penilaian hasil
belajar.

PAUD sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6
tahun yang sering disebut sebagai masa emas perkembangan. Masa ini hanya
terjadi satu kali dalam kehidupan manusia dan tidak dapat ditangguhkan pada
periode berikutnya.Inilah yang menyebabkan masa anak-anak sangat penting
dalam kehidupan manusia. Karena itu, anak harus dipersiapkan dengan cara
dibina dan dikembangkan agar tumbuh dan berkembang secara optimal.

Sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang nomor 20Tahun 2003:



Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani-rohani, agar

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa usia dini merupakan
masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan
fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai- nilai agama
dalam diri anak.

Anak usia dini adalah anak-anak yang usianya berkisar antara 0-6 tahun.
Usia dini disebut juga dengan usia emas (golden age). Pendidikan untuk anak
usia dini merupakan pendidikan yang memiliki karakteristik berbeda dengan
anak usia lain, sehingga pendidikannya perlu di pandang sebagai sesuatu yang
khusus. Pendidikan anak usia dini menjadi sesuatu yang urgen dan perlu
mendapat perhatian yang serius. Mengingat pentingnya pendidikan anak usia
dini, maka di Negara-negara maju pendidikan anak usia dini sangat
mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah.

Di lembaga PAUD kebutuhan zat gizi dari makanan merupakan faktor
yang sangat penting dan perlu untuk diperhatikan. Kebutuhan zat gizi
merupakan sumber utama untuk memenuhi kebutuhan anak agar anak tumbuh
dan berkembang dengan optimal. Anak diharapkan dapat tumbuh sehat, sehat
secara fisik, sehat mental, dan sehat sosial. Tujuan peningkatan gizi pada anak
usia dini sesuai dengan tujuan utama Millenium Development Goals (MDGSs)

tahun 2015 yang dicanangkan oleh UNICEF, yaitu tercapainya gizi dan

kesehatan yang baik secara seimbang.



Jenis makanan yang baik untuk anak adalah dengan memenuhi
kecukupan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh.Tubuh anak memerlukan asupan
gizi seperti karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air.Asupan gizi
ini diperlukan sebagai sumber energi bagi tubuh, agar tubuh dapat melakukan
aktivitas dengan baik.Mengingat masa usia dini adalah masa bermain bagi
anak, oleh sebab itu anak usia dini sangat memerlukan asupan gizi agar
menghasilkan cukup energi untuk mengimbangi aktivitas bermain mereka.

Untuk mencapai gizi yang optimal diperlukan makanan bukan sekedar
makanan, tetapi makanan yang mengandung gizi atau zat-zat gizi. Menurut
Djoko (2006:5) secara umum ada tiga kegunaan makanan bagi tubuh (triguna
makanan), yakni sumber tenaga (karbohidrat, lemak dan protein), sumber zat
pembangun (protein,air) dan sumber zat pengatur (vitamin dan mineral).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya
mengkonsumsi zat gizi seimbang bagi anak usia dini, sehingga memungkinkan
terjadinya pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan
kesehatan secara umum.

Anak pada masa usia dini perlu mendapatkanperhatian khusus
terhadappendidikan dan pemantauan kesehatan dalam perkembangan
mereka.Sebagai orang dewasa, apalagi sebagai tenaga pendidik, sudah menjadi
kewajiban untuk menyediakan pelajaran yang positif kepada anak. Salah satu
hal positif yang bisa diajarkan kepada anak adalah gaya hidup sehat dan

pentingnya mengkonsumsi makanan yang mengandung zat gizi seimbang.



Guru merupakan teladan dan panutan bagi anak didik, harus memberikan
contoh yang baik bagi anak didiknya, khususnya dalam membiasakan diri
untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang. Untuk itu, perlunya
seorang guru menanamkan sikap disiplin dan perilaku hidup sehat terhadap
anak usia dini. Makanan yang bergizi seimbang serta stimulasi yang intensif
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut.

Anak yang sehat akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
normal dan wajar, yaitu sesuai dengan standar pertumbuhan fisik anak pada
umumnya, dan memiliki kemampuan sesuai standar kemampuan anak
seusianya.Membiasakan diri berdisiplin sebaiknya dimulai sejak anak usia dini,
baik ketika anak masih berada dalam lingkungan masyarakat terkecil, yaitu
keluarga ataupun setelah masuk pada pendidikan prasekolah di Taman Kanak-
kanak dan PAUD. Anak-anak pada usia 3-5 tahun sudah dapat diajarkan untuk
berdisiplin dan membiasakan mereka untuk hidup sehat, mulai dari hal-hal
sederhana yang dilakukan sehari-hari.

Observasi yang telah dilakukan di beberapa PAUD di Kecamatan Kuranji
Kota Padang, peneliti melihat masih kurang terpenuhinya gizi anak.Ini terbukti,
masih banyak anak yang tidak suka makan sayur. Saat anak dan guru makan
bersama, peneliti melihat anak memisahkan sayur yang ada di dalam
makanannya.Di sisi lain, pada waktu istirahat dan pembelajaran usai, anak
sering jajan sembarangan di kantin sekolah. Jajanan yang sering anak makan
adalah makanan ringan yang mengandung banyak pengawet. Mengingat hal

tersebut pengaturan pola makan gizi seimbang pada anak usia dini tidak



berjalan secara maksimal, hal ini disebabkan karena kurangnya disiplin pada
anak usia dini, terutama dalam pengaturan pola makan gizi yang seimbang.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “hubungan pengaturan pola makan gizi seimbang
dengan kedisiplinan anak di lembaga PAUD se-Kecamatan Kuranji Kota
Padang”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya disiplin anak untuk membiasakan konsumsi makanan yang
bergizi seimbang.
2. Anak sering jajan sembarangan.
3. Anak tidak suka makan sayur.

4. Anak sering tidak sekolah karena sakit.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkanlatar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan diatas, maka penelitian ini terfokuspada hubungan pengaturan pola
makan gizi seimbang dengan kedisiplinan anak di lembaga PAUD se-
Kecamatan Kuranji Kota Padang.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah “sejauh mana hubungan antara pengaturan pola makan



gizi seimbang dengan kedisiplinan anak di lembaga PAUD se-Kecamatan

Kuranji Kota Padang.

. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan yang menyangkut dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimanakah gambaran pengaturan pola makan gizi seimbang di lembaga

PAUD se-Kecamatan Kuranji Kota Padang?

. Bagaimanakah gambaran kedisiplinan anak di lembaga PAUD Se-

Kecamatan Kuranji Kota Padang?
Apakah terdapat hubungan antara pengaturan pola makan gizi seimbang
dengan kedisiplinan anak di lembaga PAUD se-Kecamatan Kuranji Kota

Padang ?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menjawab permasalahan yang diangkat untuk

mengetahui hal sebagai berikut :

1.

Pengaturan pola makan gizi seimbang di lembaga PAUD se-Kecamatan

Kuranji Kota Padang.

. Kedisiplinan anak di lembaga PAUD se-Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Melihat hubungan antarapengaturan pola makan gizi seimbangdengan

kedisiplinan anak di lembaga PAUD se-Kecamatan Kuranji Kota Padang.



G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1.

Bagi anak, yang mempunyai implikasi langsung dalam menanamkan
perilaku hidup sehat, pentingnya mengkonsumsi makanan yang begizi

seimbang.

. Bagi guru, sebagai referensi untuk menanamkan perilaku hidup sehat

kepada anak, khususnya pada pengaturan pola makan gizi yang seimbang.
Bagi peneliti, sebagai bahan konkret dan contoh yang baik dalam
menanamkan perilaku hidup sehat dipandang dari mengkonsumsi gizi yang
seimbang kepada anak, dan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan
studi di jurusan Pendidikan Luar Sekolah (PLS)/konsentrasi PAUD.

Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam kegiatan penanaman perilaku hidup sehat
dipandang dari gizi yang seimbang pada anak usia dini di sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini juga bisa dijadikan sumber inspirasi dan
bacaan bagi peneliti lain yang tertarik memilih hal yang sama dengan aspek

yang berbeda dimasa yang akan datang.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk membatasi semua permasalahan

yang ada dalam penelitian, agar tidak terjadi kesalahpahaman istilah dalam

penelitian,perlu dijelaskan variabeldalam penelitian, yaitu:pengaturan pola

makan gizi seimbang (X), dan kedisiplinan anak di lembaga PAUD se-

Kecamatan Kuranji Kota Padang ().



1. Pengaturan pola makan gizi seimbang

Djoko (2006:23) mengartikan proporsi makanan sehat berimbang
terdiri atas 60-65 % karbohidrat, 20 % lemak dan 15-20 % protein dari total
kebutuhan atau keluaran energi perhari. Pengaturan pola makan gizi
seimbang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseimbangan zat gizi
pada anak usia dini dengan konsumsi beraneka ragam makanan setiap hari,
pengelompokkan bahan makanan didasarkan pada tiga fungsi utama zat
gizi, yaitu: a) sebagai sumber tenaga, b) sebagai zat pembangun, c) sebagai
zat pengatur.

2. Kedisiplinan

Moekijat dalam Meri (2015:8), disiplin berasal dari bahasa kata latin
discipline, yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian
serta pengembangan tabiat. Menurut Syamsu dalam Meri (2015:8)
penanaman disiplin diperlukan untuk membentuk kepribadian anak, melalui
disiplin anak diperkenalkan terhadap sesuatu yang layak atau tidak layak
dalam berperilaku, anak diperkenalkan hak dan kewajiban dengan
pembiasaan, aturan dan pengajaran.

Kedisiplinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kedisiplinan
anak untuk membiasakan hidup sehat. Salah satunya adalah sikap
keteraturan anak dan betapa pentingnya bagi anak usia dini dalam

mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi seimbang.



